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Abstrak: Kecemasan berbicara di depan umum merupakan salah satu tantangan umum yang dapat 

menimbulkan kecemasan di kalangan mahasiswa. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan hal ini 

adalah ketakutan akan penilaian secara negatif (fear of negative evaluation / FNE) dan positif (fear 

of positive evaluation / FPE). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat state 

anxiety sebelum dan sesudah partisipan menerima evaluasi positif dan negatif dalam pidato 

mendadak. Partisipan merupakan 30 orang mahasiswa S1 di Jakarta. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode eksperimen one-group pretest posttest design. Data 

dikumpulkan melalui State-Trait Anxiety Inventory-State (STAI-S), Brief Fear of Negative 

Evaluation-II (BFNE-II), dan Fear of Positive Evaluation Scale (FPES). Analisis data dilakukan 

dengan uji reliabilitas dan validitas untuk semua alat ukur, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. 

Analisis data menunjukkan bahwa semua alat ukur sangat reliabel, valid untuk digunakan, 

berdistribusi normal, dan homogen. Hasil uji beda menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan antara tingkat state anxiety sebelum dan sesudah perlakuan, meskipun terjadi perubahan 

rata-rata kecemasan setelah menerima evaluasi. Terjadi peningkatan state anxiety pada kelompok 

partisipan perempuan, sementara penurunan state anxiety diobservasi terjadi pada kelompok laki-

laki. Temuan ini menyimpulkan bahwa terdapat faktor lain selain jenis evaluasi yang dapat 

memengaruhi perubahan tingkat state anxiety secara signifikan, seperti faktor biologis dan sosial. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai hubungan antara FNE dan FPE 

terhadap state anxiety di Indonesia.  

Kata kunci: experimental design; fear of negative evaluation; fear of positive evaluation; state 

anxiety 

 

Abstract: Public speaking anxiety is a common challenge that may trigger anxiety among university 

students. One of the factors that cause this anxiety is fear of negative evaluation (FNE) and fear of 

positive evaluation (FPE). This study aims to examine the difference between state anxiety before 

and after participants received positive and negative evaluation in an impromptu speech. The 

participants consisted of 30 undergraduate university students in Jakarta. This study was conducted 

using a quantitative approach using one-group pretest posttest experimental design. The data were 

collected through State-Trait Anxiety Inventory-State (STAI-S), Brief Fear of Negative Evaluation-

II (BFNE-II), and Fear of Positive Evaluation Scale (FPES). The data were analyzed through 

reliability and validity testing for all instruments, normality test, homogeneity test, and t-test. The 

data analysis shows that all measurement instruments are highly reliable, valid for use, normally 

distributed, and homogeneous. The t-test result shows that there are no significant differences 

between state anxiety before and after receiving evaluations, although changes in the average score 

of state anxiety are observed. There is an increase in state anxiety in women participants, whereas 

a decrease is observed in men participants. These findings suggest that factors other than type of 

evaluation may influence significant changes in state anxiety levels, such as biological and social 

factors. This study is expected to enrich literature on the relationship between FNE and FPE and 

state anxiety in Indonesia
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PENDAHULUAN 

Public speaking adalah proses 

berbicara di depan umum untuk 

menyampaikan informasi, menghibur, dan 

mempengaruhi audiens (Zainal, 2022). 

Rahmayanti dkk. (2024) menyebutkan 

beberapa fungsi public speaking pada 

mahasiswa, yaitu: menyampaikan ide secara 

sistematis dan runtun, menyampaikan serta 

mempertahankan pendapat, mengikuti 

diskusi dan rapat dengan baik, berpidato di 

depan umum, serta menyampaikan sebuah 

presentasi. Kemampuan berbicara di depan 

umum penting untuk dimiliki, khususnya 

oleh mahasiswa yang dianggap sebagai kaum 

terpelajar dan agent of change untuk 

mengungkapkan ide serta pendapat secara 

lugas di berbagai acara (Puspitasari, 2023). 

Kenyataannya, kondisi tersebut masih 

menjadi tantangan bagi beberapa mahasiswa. 

Sejumlah mahasiswa yang masih 

merasa cemas dan tidak dapat berbicara 

dengan baik di depan umum karena mereka 

diharuskan untuk berdiri sendirian di hadapan 

orang banyak, sehingga pandangan semua 

orang berfokus kepadanya (Dewi, 2022). 

Dewi (2022) melaporkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa program studi Manajemen  

Pemasaran  Industri Elektronika Angkatan 

2021 di suatu perguruan tinggi masih 

memiliki kecemasan ketika berbicara di 

depan umum, beberapa di antaranya karena 

ketakutan bahwa audiens akan memberikan  

 

reaksi negatif dan kurangnya pengalaman.  

Chairunnisa dkk. (2023) juga 

menyebutkan bahwa pengalaman negatif dan 

tekanan audiens berkontribusi pada 

kecemasan mahasiswa ketika melakukan 

public speaking. Harini & Ivada (2025), 

dalam jurnalnya, menyebutkan beberapa 

alasan atas kecemasan mahasiswa ketika 

berbicara di depan umum, seperti 

overthinking terhadap pandangan orang lain, 

tekanan dari diri sendiri, dan ketakutan akan 

salah berbicara. Fenomena-fenomena ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa di 

Indonesia mempersepsikan dirinya 

menghadapi audiens yang penuh ekspektasi, 

sehingga berkontribusi terhadap 

kecemasannya.  

Menurut Spielberger (1966), 

kecemasan (anxiety) adalah perasaan 

subjektif yang bersifat tegang, khawatir, dan 

gelisah. Spielberger (1966) mengusulkan 

konsep kecemasan situasional (state anxiety) 

sebagai aspek dari kecemasan selain trait 

anxiety, yaitu reaksi emosional yang bersifat 

provisional dan ditandai oleh aktivasi 

fisiologis serta kesadaran individu terhadap 

kecemasan, ketakutan, dan ketegangan.  

State anxiety dapat berpengaruh buruk 

pada pekerjaan bahkan kehidupan individu 

secara keseluruhan (Spielberger, 1966). 

Kecemasan diketahui dapat berdampak pada 

berbagai aspek, mulai dari fisiologis 

(Simanjuntak & Amir, 2024), kognitif dan 
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emosional (Angellim dkk., 2020), hingga 

perilaku (Safitri & Khoirunnisa, 2024). 

Tingkat kecemasan situasional (state anxiety) 

individu dapat diketahui dengan alat ukur 

State-Trait Anxiety Inventory-State 

(Stojanović dkk., 2020; Stinson dkk., 2020). 

Studi dari Lipton dkk. (2020) yang 

menggunakan metode eksperimen pidato 

dadakan di depan kamera menunjukkan 

bahwa tingkat kecemasan seseorang 

berhubungan dengan  fear of evaluation, yang 

didefinisikan sebagai fenomena di mana 

individu merasa khawatir tentang opini orang 

lain terhadap dirinya (Huang & Wang, 2024). 

Weeks & Howell (2012) menyatakan bahwa 

dalam fear of evaluation, terdapat bivalent 

fear of evaluation. Bivalent fear of evaluation 

mencakup dua jenis kecemasan, yaitu fear of 

negative evaluation (FNE) dan fear of 

positive evaluation (FPE).  

FNE mengakibatkan seseorang 

meyakini bahwa orang-orang yang 

berinteraksi dengannya sedang dinilai secara 

negatif, misalnya diejek atau dikritik (Lipton 

dkk., 2020). Kondisi tersebut dapat memicu 

kecemasan, ketidaknyamanan, serta 

ketakutan berlebih terhadap pandangan orang 

lain. Tingkat kecenderungan individu dalam 

FNE dapat diketahui melalui alat ukur Brief 

Fear of Negative Evaluation Scale-II (BFNE-

II) yang dibuat oleh Carleton dkk. (2006). 

FPE adalah perasaan tidak nyaman 

yang muncul saat individu menerima 

penilaian positif, disertai kecenderungan 

untuk menghindari situasi tersebut 

(Reichenberger dkk., 2018). Individu dengan 

tingkat FPE yang tinggi sering merasa tidak 

nyaman atas pujian yang diberikan, 

pengakuan, dan perhatian di orang-orang 

sekitar (Lipton dkk., 2020). Tingkat 

kecenderungan individu dalam FPE dapat 

diketahui melalui alat ukur  Fear of Positive 

Evaluation Scale (FPES) yang dibuat oleh 

Weeks dkk. (2008). Reichenberger dkk. 

(2019) menyimpulkan keduanya sebagai 

berikut: FNE muncul karena kekhawatiran 

akan penolakan sosial, sedangkan FPE 

muncul karena kekhawatiran atas 

konsekuensi negatif yang mungkin timbul 

dari peningkatan status sosial melalui pujian, 

seperti konflik status. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa FNE dan FPE memiliki 

kontribusi yang cukup signifikan dan 

kompleks terhadap munculnya kecemasan 

individu (Lipton dkk., 2020; Reichenberger 

dkk., 2018). Hal ini penting untuk memahami 

bagaimana jenis evaluasi yang berbeda 

memengaruhi respons anxiety individu.  

Fenomena ini menjadi relevan dengan 

kehidupan mahasiswa, di mana mereka harus 

beradaptasi dengan lingkungan baru 

sekaligus menunjukkan performa yang baik 

karena adanya tuntutan akademik dan sosial 

(Mar’atussolihah dkk., 2024). Aktivitas 

akademik seperti presentasi kelas, diskusi 

kelompok, ujian lisan, hingga menjawab 

pertanyaan dari dosen merupakan contoh 

nyata dari situasi evaluatif yang umum 

ditemui (Novitria & Khoirunnisa, 2022).  

Penelitian mengenai FNE yang 

berfokus pada populasi umum, mahasiswa, 

atau kelompok klinis sudah cukup banyak 

dilakukan (GeetaSunkarapalli & 

TrishiAgarwal, 2017; Downing dkk., 2020; 
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Trompeter dkk., 2019). Fenomena serupa 

ditemukan pada FPE (Carter dkk., 2012; Jia 

& Yue, 2023; Cook dkk., 2022). Sebagian 

besar penelitian-penelitian tersebut dilakukan 

di luar konteks negara Indonesia.  

Penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan melakukan kajian hubungan antara 

FNE dan FPE dengan kecemasan mahasiswa 

di Jakarta melalui pendekatan eksperimen, 

berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu 

apakah terdapat perbedaan tingkat state 

anxiety pada kelompok eksperimen sebelum 

dan sesudah melakukan pidato dadakan, serta 

menerima evaluasi positif dan negatif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis terhadap kajian FNE dan 

FPE di Indonesia, serta mengetahui pengaruh 

FNE dan FPE terhadap kecemasan 

mahasiswa, para pendidik, dan masyarakat 

sehingga diharapkan dapat membantu 

memberikan kontribusi praktis dalam 

mengatasi tingkat kecemasan mahasiswa di 

Indonesia. 

 

METODE  

Partisipan penelitian. Penelitian ini meli-

batkan 30 mahasiswa S1 di jakarta, yang 

dipilih karena berada pada masa transisi dari 

remaja menuju dewasa awal (Damri, 2024). 

Menurut Santrock (2012), fase awal dewasa 

ditandai dengan perubahan sosial-emosional 

dan identitas yang belum stabil sehingga 

ketika mendapatkan kritikan atau evaluasi 

sosial dapat menimbulkan kecemasan. Emosi 

pada masa ini menjadi labil sehingga 

kecemasan sosial dapat muncul ketika 

mendapatkan kritikan atau evaluasi dari 

lingkungan sekitar. Lokasi pemilihan 

partisipan berada di DKI Jakarta karena 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2024, Jakarta merupakan salah satu 

kawasan yang memuat mahasiswa paling 

banyak di Indonesia. 

Desain penelitian. Desain penelitian yang 

digunakan adalah eksperimental. Sugiyono 

(2013) menyatakan bahwa desain penelitian 

eksperimental merupakan metode penelitian 

yang bertujuan untuk mencari pengaruh 

perlakuan (treatment) tertentu dalam kondisi 

yang dimanipulasi. Desain penelitian 

eksperimental yang digunakan adalah pre-

experimental dengan bentuk one-group 

pretest-posttest design. Pada desain ini, 

penelitian dilakukan hanya pada satu 

kelompok, di mana seluruh subjek 

memperoleh perlakuan yang sama tanpa 

pemilihan acak.  

Instrumen penelitian. Data kuantitatif 

diperoleh melalui tiga instrumen yaitu, State-

Trait Anxiety Inventory-State (STAI-S), Brief 

Fear of Negative Evaluation-II (BFNE-II) 

dan Fear of Positive Evaluation Scale (FPES) 

yang telah melalui proses adaptasi alat ukur 

dan validasi bahasa. Proses adaptasi 

dilakukan dengan menerjemahkan alat ukur 

yang menggunakan bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia. Tahap validasi bahasa 

kemudian dilakukan oleh ahli yang kompeten 

di bidangnya untuk memastikan kesetaraan 

makna dan keterbacaan pada setiap aitem. 
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Pertama, State-Trait Anxiety Inventory-State 

(STAI-S) yang dikembangkan oleh 

Spielberger (1983) digunakan untuk 

mengukur state anxiety, yaitu kecemasan 

yang bersifat sementara dan situasional, yang 

dapat berubah tergantung pada kondisi 

eksternal maupun keadaan psikologis 

individu. Anxiety adalah respons emosional 

yang muncul ketika individu menghadapi 

situasi yang dinilai dapat menimbulkan 

tekanan atau ancaman, dan ditandai dengan 

perasaan takut, tegang, serta khawatir 

terhadap kemungkinan konsekuensi yang 

tidak diinginkan. STAI-S terdiri dari 20 aitem 

dengan skala Likert 1–4, dari “sangat tidak 

sesuai” hingga “sangat sesuai”. Instrumen ini 

diberikan dua kali, sebelum dan sesudah 

perlakuan (pretest dan posttest), untuk 

mengukur perubahan tingkat kecemasan 

setelah partisipan menerima evaluasi positif 

dan negatif.  

Kedua, BFNE-II dikembangkan oleh Carleton 

dkk. (2006) berdasarkan hasil revisi dari alat 

ukur yang disusun oleh Leary (1983). Fear of 

negative evaluation merupakan 

kecenderungan individu mengalami 

kecemasan dan ketidaknyamanan ketika 

berada dalam situasi yang berpotensi dinilai 

oleh orang lain, yang kemudian munculnya 

dorongan untuk menghindari situasi sosial 

karena kekhawatiran akan penilaian negatif 

yang diberikan terhadap individu. Instrumen 

ini mengukur tingkat ketakutan atau 

kecemasan individu terhadap penilaian 

negatif dari orang lain. Instrumen ini terdiri 

dari 12 aitem dengan skala Likert 0–4 dari 

“sangat tidak sesuai” hingga “sangat sesuai”. 

Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat 

fear of negative evaluation yang lebih besar.  

Ketiga, Fear of Positive Evaluation 

Scale (FPES) yang dikembangkan oleh 

Weeks dkk. (2008) untuk menilai sejauh mana 

individu merasa takut dan cemas terhadap 

penilaian positif dari orang lain. Fear of 

positive evaluation adalah kecenderungan 

individu yang merasa cemas atau tidak 

nyaman ketika mendapatkan penilaian positif 

dari orang lain karena individu meyakini 

bahwa apresiasi atau pujian tersebut dapat 

mendatangkan tekanan, ekspektasi, atau 

reaksi negatif di masa depan. Instrumen ini 

terdiri dari 10 aitem dengan skala Likert 0–9, 

dari “sangat tidak sesuai” hingga “sangat 

sesuai”, namun hanya 8 aitem yang diolah 

dalam penelitian ini. Dua aitem lainnya tidak 

termasuk karena hanya berfungsi sebagai 

pengelabuan. Skor yang tinggi dalam 

instrumen ini menunjukkan individu memiliki 

tingkat fear of positive evaluation yang tinggi. 

Prosedur penelitian. Sebanyak 30 peserta 

setuju mengikuti eksperimen dan mengisi 

Google Form untuk data diri serta konfirmasi 

kehadiran. Di hari pelaksanaan, mereka 

menandatangani informed consent dan 

menunggu giliran untuk dilakukan 

eksperimen. Setiap partisipan akan diminta 

masuk satu per satu ke ruang eksperimen dan 

mengisi pretest berdasarkan aitem yang 

terdapat pada STAI-S (Spielberger, 1983). 

Partisipan lalu diberikan briefing mengenai 

apa yang akan dilakukan dalam ruang 

eksperimen tersebut: partisipan diminta untuk 

berpidato selama dua menit, dengan persiapan 

satu menit sebelumnya. Pidato ini dilakukan 



 

377 
 

di depan kamera yang merekam seluruh 

jalannya prosedur ini. Partisipan juga 

diinformasikan bahwa kamera ini terhubung 

dengan panelis yang sedang menonton dan 

nantinya akan mengevaluasi mereka, 

meskipun sebenarnya ini hanya tipuan. 

Setelah prosedur ini selesai, partisipan akan 

menerima evaluasi positif dan negatif secara 

berurutan (diacak urutannya), yang 

sebenarnya telah disiapkan sebelumnya agar 

semua menerima evaluasi serupa.  

Untuk prosedur yang berikutnya, partisipan 

diminta untuk mengisi kuesioner BFNE-II 

milik Carleton dkk. (2006), FPES milik 

Weeks dkk. (2008), dan Manipulation Check  

(Lipton dkk., 2020), lalu diberikan jeda 

selama lima menit. Selama jeda tersebut, para 

partisipan diinformasikan akan melakukan 

pidato untuk kedua kalinya dengan prosedur 

yang sama. Setelah jeda tersebut, partisipan 

diminta untuk mengisi STAI-S kedua 

(posttest), sebelum diinformasikan bahwa 

pidato kedua dibatalkan dan eksperimen telah 

berakhir.  

Analisis data. Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan untuk melihat perbedaan 

variabel dependen sebelum dan sesudah 

perlakuan eksperimen dengan bantuan 

program SPSS versi 26 for Windows. 

Tahapan analisis meliputi beberapa uji 

statistik.  

Pertama, uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur dengan 

melihat nilai Cronbach’s alpha (Azwar, 2012; 

Yusup, 2018).  

Kedua, uji validitas bertujuan memastikan 

bahwa instrumen dapat digunakan untuk 

memperoleh data yang sesuai dan berkaitan 

dengan tujuan pengukuran yang ingin dicapai, 

dengan acuan nilai korelasi minimal 0,30 

(Azwar, 2012; Sugiyono, 2013).  

Ketiga, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal, di mana 

data dianggap normal jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05.  

Keempat, uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa varians antar kelompok 

data bersifat seragam (Setyawan, 2021).  

Terakhir, uji beda (t-test) yang digunakan ada 

dua jenis, yaitu Paired Sample t-test dan 

Independent Sample t-test. Uji Paired Sample 

t-test digunakan untuk mengetahui adanya 

perbedaan tingkat state anxiety sebelum dan 

sesudah perlakuan eksperimen evaluasi, 

sedangkan Independent Sample t-test 

digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata 

tingkat state anxiety antara partisipan laki-laki 

dan perempuan. Seluruh proses analisis ini 

dilakukan guna membuktikan hipotesis 

penelitian serta memastikan keandalan dan 

keabsahan data yang diperoleh. 

 

 HASIL  

Data dikumpulkan dengan melakukan 

eksperimen terhadap 30 partisipan. Kemudian 

data dianalisis dengan menggunakan SPSS 

versi 26 untuk mengetahui tingkat perbedaan 

state anxiety setelah menerima evaluasi 

negatif dan positif. Hasil penelitian ini 

diperoleh setelah melakukan serangkaian uji 
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statistik yakni uji reliabilitas, uji validitas, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji beda. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 

tercatat nilai Cronbach’s alpha pada State-

Trait Anxiety Inventory-State (STAI-S) 

sebesar 0,882 setelah menggugurkan 4 aitem. 

Pada Brief Fear of Negative Evaluation-II 

(BFNE-II), didapatkan nilai sebesar 0,881 

setelah menggugurkan 5 aitem, sedangkan 

Fear of Positive Evaluation Scale (FPES) 

mendapatkan nilai sebesar 0,861 setelah 

menggugurkan 2 aitem. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan semua alat ukur yang 

digunakan berada dalam kategori sangat 

reliabel (Guilford, 1973). 

Pada hasil uji validitas, seluruh aitem 

pada State-Trait Anxiety Inventory-State 

(STAI-S) memiliki nilai korelasi lebih dari 0,3 

setelah menggugurkan 4 aitem (nomor 4, 10, 

13, 18). Seluruh aitem pada instrumen Brief 

Fear Of Negative Evaluation-II (BFNE-II) 

juga memiliki nilai korelasi lebih dari 0,3 

setelah menggugurkan 5 aitem (nomor 2, 4, 5, 

7, 10). Hal yang sama juga terjadi pada 

instrumen Fear of Positive Evaluation Scale 

(FPES) yang memiliki nilai korelasi lebih dari 

0,3 setelah menggugurkan 2 aitem (aitem 

nomor 3 dan 7). Setelah digugurkan, semua 

alat ukur dalam penelitian ini valid untuk 

digunakan. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, diperoleh nilai signifikansi pada State-

Trait Anxiety Inventory-State (STAI-S) 

sebesar 0,200, pada Brief Fear Of Negative 

Evaluation-II (BFNE-II) sebesar 0,061, dan 

pada Fear of Positive Evaluation Scale 

(FPES) sebesar 0,117. Jadi, ketiga alat ukur 

dalam penelitian ini memiliki data yang 

berdistribusi normal karena nilai 

signifikansinya yang lebih besar dari 0,05 (p > 

0,05). 

Selanjutnya hasil uji homogenitas 

menggunakan One-Way ANOVA 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,247 

(p > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa varians data antara 

kelompok perlakuan adalah homogen, yang 

artinya data memenuhi syarat untuk dilakukan 

uji beda. 

Berdasarkan hasil uji beda 

menggunakan paired sample t-test, diketahui 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara 

tingkat state anxiety sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan evaluasi negatif maupun 

positif (p > 0,05).  

Tabel 1. Hasil Uji Beda Tingkat State 

Anxiety Sebelum dan Sesudah Treatment 

Variabel Mean Responden 

STAI 1 51,53 30 

STAI 2 50,50 30 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian evaluasi dalam konteks 

eksperimen ini tidak cukup memunculkan 

perubahan signifikan terhadap tingkat 

kecemasan sementara pada partisipan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2022) menjelaskan beberapa hal yang dapat 

menjadi penyebab kecemasan mahasiswa 

dalam public speaking, di antaranya adalah 

kepercayaan diri dan pengalaman public 

speaking. 
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Pertama, kepercayaan diri adalah 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

dirinya yang membuatnya tidak mudah 

cemas, dapat bertindak sesuai keinginan, dan 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukan. 

Individu yang memiliki kepercayaan diri juga 

mampu berinteraksi dengan baik, memiliki 

motivasi untuk berprestasi, serta memahami 

kelebihan dan kekurangan dirinya (Lauster, 

2003). Kepercayaan diri terbentuk melalui 

proses belajar dari pengalaman dan interaksi 

dengan sekitarnya, serta memiliki pengaruh 

yang kuat dan signifikan terhadap 

kemampuan public speaking mahasiswa. 

Semakin tinggi rasa percaya diri yang dimiliki 

mahasiswa, semakin baik kemampuan 

mereka dalam public speaking (Indraswati 

dkk., 2020).  

Kedua, pengalaman public speaking 

menjadi salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan. Burgoon & Ruffner (1978) 

menyatakan bahwa pengalaman individu 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kecemasan berbicara di depan 

umum. Individu yang memiliki pengalaman 

public speaking lebih banyak cenderung telah 

terbiasa dengan situasi berbicara di depan 

umum, sehingga tingkat kecemasan yang 

muncul berpotensi lebih rendah. 

Dalam penelitian ini, tim peneliti tidak 

melakukan screening terhadap tingkat 

kepercayaan diri dan pengalaman public 

speaking partisipan eksperimen. Hal ini 

membuka peluang adanya partisipan yang 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan 

telah memiliki banyak pengalaman, sehingga 

berpotensi menyebabkan tidak ada perbedaan 

signifikan dari tingkat state anxiety sebelum 

dan sesudah treatment. 

Terlepas dari faktor kepercayaan diri 

dan pengalaman, suasana hati (mood) 

partisipan pada saat pengambilan data juga 

berpotensi memengaruhi respons kecemasan. 

Menurut Forgas (2008), suasana hati 

seseorang dapat memengaruhi proses 

kognitif, persepsi ancaman, serta respons 

emosional. Individu dengan suasana hati yang 

baik cenderung kurang responsif terhadap 

stimulus negatif, sebaliknya, individu dengan 

suasana hati yang buruk cenderung responsif 

terhadap stimulus, terlepas dari evaluasi yang 

diberikan (positif atau negatif). Faktor ini sulit 

dikontrol sehingga berpotensi memengaruhi 

hasil uji beda yang tidak signifikan. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat berbagai faktor yang tidak 

dapat dikontrol seperti kepercayaan diri, 

pengalaman public speaking, maupun suasana 

hati partisipan berpotensi memengaruhi hasil 

penelitian sehingga tidak tampak adanya 

perubahan tingkat state anxiety yang 

signifikan setelah pemberian treatment.  

Analisis lanjutan tetap dilakukan untuk 

melihat apakah terdapat pola yang berbeda 

pada kelompok partisipan. Oleh karena itu, 

tim peneliti juga melakukan uji beda 

berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui 

apakah respons kecemasan pada laki-laki dan 

perempuan menunjukkan perbedaan setelah 

pemberian treatment. 

Berdasarkan hasil uji beda 

menggunakan Independent Sample t-test, 

ditemukan bahwa perempuan mengalami 

peningkatan rata-rata tingkat state anxiety 
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setelah menerima evaluasi positif maupun 

negatif, sedangkan laki-laki menunjukkan 

penurunan. Walaupun perbedaan ini tidak 

signifikan secara statistik, data ini 

menunjukkan arah perubahan yang berbeda 

antara dua kelompok gender. 

Tabel 2. Hasil Uji Beda Tingkat State 

Antara Kelompok Gender 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah STAI 1 STAI 2 

Laki-Laki 9 55,33 51,22 

Perempuan 21 49,90 50,19 

Hasil ini mengindikasikan adanya 

faktor-faktor lain yang lebih memengaruhi 

tingkat kecemasan tersebut, salah satunya 

adalah perbedaan gender. Dari sisi biologis, 

perempuan diketahui cenderung 

menunjukkan reaksi emosional yang lebih 

kuat dan rentan terhadap rasa takut, stress, 

cemas, dan depresi (Nendra dkk., 2022). Hal 

ini didukung dengan pernyataan dari Stevens 

& Hamann (2012) yang menyatakan bahwa 

bagian kiri amigdala perempuan 

menunjukkan tingkat keaktifan yang lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki, sehingga 

memungkinkan perempuan menjadi lebih 

sensitif terhadap emosi dan stimulus negatif.  

Dari sisi budaya, khususnya di 

Indonesia, perempuan ditempatkan sebagai 

objek perhatian di masyarakat dan diharapkan 

untuk dapat tampil sempurna dari sisi 

penampilan dan prestasi (Hz, 2022). 

Perempuan juga sering dituntut untuk 

bersikap lemah lembut dan emosional, 

sedangkan laki-laki dipandang kuat, rasional, 

perkasa, dan otoritas (Putera dkk., 2020). 

Tekanan ini kemudian dapat meningkatkan 

kepekaan perempuan terhadap penilaian 

orang lain dan perasaan cemas. Selain kedua 

faktor tersebut, jumlah partisipan antar dua 

kelompok gender yang kurang seimbang juga 

dapat memengaruhi hasil uji beda. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

perbedaan tingkat state anxiety setelah 

menerima evaluasi negatif dan positif. Hasil 

penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan 

signifikan setelah menerima evaluasi negatif 

dan positif. Perbedaan tingkat kepercayaan 

diri, pengalaman public speaking, serta 

suasana hati partisipan pada saat pengambilan 

data turut berpotensi memengaruhi respons 

partisipan terhadap perlakuan eksperimen.  

Di sisi lain, ditemukan peningkatan 

rata-rata skor state anxiety pada perempuan 

dan penurunan skor state anxiety pada laki-

laki. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

reaksi kecemasan dapat dipengaruhi tidak 

hanya dari jenis evaluasi yang diberikan, 

tetapi juga faktor lain seperti faktor biologis 

dan sosial. Penting untuk memahami 

perbedaan respons evaluatif pada individu 

untuk merancang strategi pemberian umpan 

balik yang lebih efektif terhadap karakteristik 

partisipan. Selanjutnya, disarankan dapat 

memperluas cakupan wilayah penelitian 

sehingga dapat menambah jumlah partisipan. 
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DISKUSI  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

perbedaan yang tidak signifikan namun 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

refleksi bagi partisipan agar dapat memahami 

bagaimana mereka merespons bentuk 

evaluasi. partisipan diharapkan mampu 

mengatur tingkat state anxiety dengan lebih 

baik ketika mendapatkan penilaian dari orang 

lain. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan tingkat state anxiety adalah 

mencari seseorang yang dapat dipercaya 

untuk menceritakan hal-hal yang menjadi 

sumber kekhawatirannya dan melakukan 

teknik pernapasan yang dapat membantu 

partisipan agar menjadi lebih tenang dan 

rileks (mindfulness). 

Selain itu, analisis terhadap hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang dapat menjelaskan 

mengapa manipulasi evaluasi dalam 

eksperimen ini tidak menghasilkan efek 

signifikan terhadap perubahan state anxiety. 

Perbedaan karakteristik individu seperti 

kepercayaan diri, pengalaman public 

speaking, dan suasana hati saat pengambilan 

data dapat memengaruhi respons partisipan 

terhadap perlakuan yang diberikan. Faktor-

faktor yang tidak dapat dikontrol ini 

berpotensi melemahkan efek manipulasi, 

sehingga respons partisipan tidak muncul 

sebagaimana yang diduga secara teoritis. 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah topik yang jarang dieksplorasi dan 

belum pernah dilakukan di Indonesia, 

sehingga kriteria partisipan yang dibutuhkan 

menjadi lebih spesifik. Hal ini membuat 

jumlah partisipan yang memenuhi kriteria 

menjadi terbatas. Keterbatasan sitasi 

menyebabkan peneliti menggunakan acuan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan di 

Amerika Serikat sehingga bisa mempengaruhi 

hasil dalam penelitian ini karena terdapat 

perbedaan budaya. Selain itu, penelitian juga 

dilakukan dengan metode eksperimen, 

berbeda dengan pendekatan yang digunakan 

oleh para peneliti sebelumnya. Meskipun 

hasil penelitian tidak menunjukkan perbedaan 

state anxiety yang signifikan, penelitian ini 

tetap diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 

Selain itu, peneliti juga berharap 

penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 

satu pertimbangan dalam pelatihan 

komunikasi maupun proses pembelajaran 

dalam memberikan evaluasi yang tepat dan 

bijaksana agar diterima dengan baik oleh 

individu. Untuk penelitian selanjutnya, 

peneliti menyarankan untuk menggunakan 

sampel penelitian yang lebih besar dan 

seimbang agar lebih mampu 

merepresentasikan perbedaan respons state 

anxiety akibat kedua jenis fear of evaluation. 

Peneliti selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan tahapan eksperimen yang 

kompleks dan total waktu yang diperlukan 

dalam melakukan eksperimen, serta 

mengeksplorasi faktor kontrol lainnya seperti 

faktor cuaca, budaya, jenis kelamin dan juga 

pemilihan lokasi. Selain itu dapat juga 

menambahkan variabel lain seperti 

mindfulness. 
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